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PENDAHULUAN
A. Latar belakang

Pendidikan merupakan kebutuhan pokok bagi manusia, karena manusia
saat dilahirkan tidak mengetahui suatu apapun. Namun di sisi lain manusia
memiliki potensi dasar (fitrah) yang harus dikembangkan sampai batas
maksimal. Dalam masyarakat yang dinamis, pendidikan memegang peranan
penting yang menentukan terhadap eksistensi serta perkembangan
masyarakat. Pembangunan dibidang pendidikan adalah upaya untuk
mencerdaskan kehidupan bangsa dan meningkatkan kualitas Sumber Daya
Manusia (SDM) dalam mewujudkan masyarakat yang adil dan makmur,
materiil dan spiritual.

Menurut undang-undang No.20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional (SISDIKNAS) mengatakan:

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan

suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan

negara”.

Perkembangan zaman yang semakin modern terutama pada era

globalisasi seperti sekarang ini menuntut adanya sumber daya manusia yang

berkualitas tinggi. Pendidikan mempunyai peranan penting dalam

! Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2012), 28-32.



membangun peradaban bangsa. Pendidikan adalah satu-satunya aset untuk
membangun sumber daya manusia yang berkualitas. Melalui pendidikan
bermutu, bangsa dan negara akan terjunjung tinggi martabatnya di mata
dunia, sehingga diperlukan strategi bagaimana pendidikan bisa menjadi
sarana untuk membuka pola pikir siswa bahwa ilmu yang mereka pelajari
memiliki kebermaknaan untuk hidup sehingga ilmu tersebut mampu
mengubah sikap, pengetahuan, dan keterampilan menjadi lebih baik.?

Upaya meningkatkan kualitas sumber daya pendidikan diperlukan
inovasi dan kreasi pembelajaran untuk penguasaan terhadap materi yang
dikelola dan ditampilkan secara profesional, dari hati dan tanpa paksaan, logis
dan menyenangkan serta dipadukan dengan pendekatan personal-emosional
terhadap siswa akan menjadikan proses pembelajaran yang ingin di capai
terwujud.® Selain itu, pembelajara juga harus dibuat bervariasi dengan
menciptakan suatu metode pembelajaran yang inovasi.

Paradigma lama tentag proses pengajaran yang menganggap bahwa
keberhasilan mengajar hanya bergantung pada manajemen kelas yang
diterapkan sepertinya kurang tepat lagi digunakan saat ini. Pasalnya, tuntutan
pendidikan saat ini telah banyak berubah. Di zaman yang semakin maju ini,

ada tuntutan untuk tidak hanya membangun pengetahuan siswa melalui

2 Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013, (Yogyakarta:
Ar-Ruzz Media, 2014), 20.
* Ibid., 21.



kegiatan belajar mengajar yang berfokus pada pengelolaan kelas, melainkan
juga model dan strategi pembelajaran yang digunakan.

Hal ini sesuai dengan teori belajar yang menyatakan bahwa
keberhasilan pengajaran tidak hanya bergantung pada lingkungan mengajar
yang kondusif (nyaman, tenang, dan mendukung proses mengajar), melainkan
juga bergantung pada cara transfer (penyampaian) materi pelajaran dari
seorang pendidik.* Sehingga menuntut keaktifan pendidik dalam menciptakan
dan menumbuhkan berbagai kegiatan sesuai dengan rencana yang telah
diprogramkan. Pendidik harus mampu mengambil keputusan atas dasar
penilaian yang tepat ketika siswa belum mampu membentuk kompetensi
dasar, apakah kegiatan pembelajaran dihentikan, diubah model maupun
strateginya, memilih media yang tepat atau mengulang dulu pembelajaran
yang lalu. Kompetensi-kompetensi tersebut merupakan bagian integral bagi
seorang pendidik sebagai tenaga profesional.®

Pengajaran merupakan permasalah yang komplek karena mencakup
banyak hal, antara lain kurikulum belajar, kemampuan pendidik (dalam
mengajar), keaktifan siswa, dan kelas yang baik. Meskipun demikian, banyak
pendidik yang dalam praktik mengajar sehari-harinya tidak menerapkan hal

ini, sehingga proses pengajaran tidak berjalan efektif. Lebih jauh dari itu,

* John Afifi, Inovasi-inovasi Kreatif Manajemen Kelas dan Pengajaran Efektif,
(Yogjakarta: DIVA Press, 2014), 148.

> Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013 (Perubahan dan
Pengembangan Kurikulum 2013 Merupakan Persoalan Penting dan Genting), (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2015), 99.



kondisi ini semakin diperparah dengan mendangkalnya mutu pendidikan
akibat kebijakan pemerintah yang lebih mengutamakan memperbanyak
materi pelajaran daripada menghidupkan kemapuan (kompetensi) siswa. Hal
ini jelas tidak mengembangkan siswa dalam hal apa pun, terlebih dalam
proses berpikir atau mencerna materi pelajaran.®

Seorang pendidik memiliki peran penting dalam menentukan kualitas
pembelajaran yang dilaksanakan di kelas. Sehubungan dengan hal ini,
pendidik memiliki tugas bagaimana upaya yang dilakukan untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran tersebut, salah satunya dengan membuat
perencanaan dan menggunakan model pembelajaran yang tepat dan menarik.
Belajar bukan hanya untuk menyampaikan materi pelajaran oleh pendidik
kepada siswa, akan tetapi menciptakan perubahan baik dalam perilaku,
tindakan, cara, dan pola berpikir. Dalam pembelajaran siswa dituntut untuk
memahami, mampu mengerti benar, dan mengetahui secara mendalam.’

Inovasi pembelajaran merupakan suatu bentuk Kreativitas pendidik
dalam mengelola pembelajaran yang semula monoton, membosankan,
menjenuhkan, dan ortodoks menuju pembelajaran yang menyenangkan
variatif, dan bermakna. Pembelajaran dirancang sedemikian rupa sehingga
berbeda dengan pembelajaran pada umumnya yang masih bersifat tradisional

(konveksional). Proses pembelajaran yang selama ini dilaksanakan cenderung

¢ John Afifi, Inovasi-inovasi Kreatif..., 180.
’ Miftahul Huda, Model-model Pengajaran dan Pembelajaran (Isu-isu Modis dan
Paradigmatis), (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), 3-4.



mengarah pada penguasaan hafalan konsep dan teori yang bersifat abstrak.
Pembelajaran yang semacam ini akan membuat anak kurang tertarik dan
termotivasi dalam mengikuti kegiatan pembelajaran yang berakibat pada
rendahnya hasil pembelajaran serta ketidak bermaknaan pengetahuan yang
diperoleh oleh siswa. Di samping itu, pengetahuan yang dipelajari siswa
seolah-olah terpisah dari permasalahan kehidupan sehari-hari yang dihadapi
oleh siswa.®

Inovasi pembelajaran merupakan sesuatu yang penting yang harus
dimiliki dan dilakukan oleh seorang pendidik. Seorang pendidik harus
mampu membuat proses belajar siswa selalu menarik dan meyenangkan,
seorang pendidik dituntut untuk lebih inovatif dan efektif dalam mengajar.
Hal ini disebabkan pembelajaran akan lebih hidup dan bermakna. Pendidik
yang efektif adalah pendidik yang mampu membawa siswanya berhasil dalam
mencapai tujuan pembelajaran. Pembelajaran inovatif lebih mengarah pada
pembelajaran yang berpusat pada siswa (student oriented center). Proses
pembelajaran dirancang, disusun, dan dikondisikan untuk siswa agar belajar.
Dalam pembelajaran yang berpusat pada siswa, pemahaman konteks siswa
menjadi bagian yang sangat penting, karena dari sinilah seluruh perancangan
proses pembelajaran dimulai.

Salah satu langkah untuk menciptakan pembelajaran yang efektif dan

inovatif yaitu model pembelajaran yang diterapkan harus di sesuaikan dengan

® Aris Shoimmin, 68 Model Pembelajaran..., 21.



materi yang diajarkan. Oleh karena itu, kegiatan pembelajaran harus
direncanakan dengan baik. Akibat dari penggunaan model pembelajaran yang
tidak sesuai dengan materi yang diajarkan, akan berdampak pada kurangnya
rangsangan Yyang ditimbulkan oleh siswa sehingga pembelajaran tidak
maksimal. Rendahnya minat, partisipasi, dan keaktifan siswa dalam
pembelajaran yangmana akan berdampak pada hasil belajar. Kurangnya
dorongan untuk mengembangkan kemampuan berpikir, dan terlalu menjejali
mereka dengan bahan ajar yang harus dihafal serta tidak adanya pengarahan
dan pengembangan potensi yang dimiliki oleh siswa akan berakibat pada
banyaknya siswa yang pandai dalam teori namun lemah dalam aplikasi.’
Mata pelajaran figih adalah salah satu bagian dari Pendidikan Agama
Islam yang mempelajari tentang aspek ibadah dan muamalah. Mata pelajaran
figih tidak hanya berisikan pengetahuan dan pemahaman yang harus dihafal
akan tetapi juga membutuhkan pengalaman dan tindakan dalam kehidupan
sehari-hari yang harus dipahami secara mendalam. Fakta dilapangan sering
kali kita jJumpai di sekolah kegiatan pembelajaran yangmana pelaksanaannya
masih menunjukkan berbagai permasalahan yang kurang menyenangkan.
Seperti halnya proses pembelajaran figih khususnya pada aspek muamalah di
sekolah saat ini masih sebatas sebagai proses penyampaian pengetahuan. Hal
ini dapat dilihat dari proses pembelajaran yang dilakukan guru masih

dominan ceramah.

% Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 2008), 2.



Metode ceramah yang digunakan guru ketika mengajar berpeluang
besar gagalnya proses internalisasi nilai-nilai agama Islam pada diri siswa.
Dan yang lebih para lagi bahwa apa yang mereka pelajari tidak integratif
dengan kehidupan sehari-hari. Bahkan tak jarang realitas sehari-hari yang
mereka saksikan bertolak belakang dengan pelajaran disekolah. Budaya
mental seperti inilah yang pada akhirnya akan membuat siswa tidak mampu
mengaktivasikan kemampauan otaknya. Padahal dalam pelaksanaan
Pendidikan Agama Islam di sekolah menuntut sebuah model pembelajaran
yang harus menyentuh aspek-aspek potensi berpikir, kejiwaan, dan tindakan.

Mengembangkan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis dan
kritis sudah lama menjadi fokus dan perhatian guru di kelas. Rendahnya
keterlibatan siswa untuk aktif dan kritis dalam pembelajaran salah satunya
disebabkan model dan strategi pembelajaran yang diterapkan guru kurang
menarik perhatian siswa, karena hampir sepenuhnya diajarkan dengan
menggunakan metode ceramah dan guru masih mendominasi dalam proses
pembelajaran. Sehingga keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran masih
kurang, seperti dalam hal bertanya, menjawab pertanyaan, dan
mengungkapkan gagasan-gagasan maupun pendapat, serta kemampuan
berpikir kritis siswa yang masih rendah.

Model pembelajaran yang menyebabkan siswa menjadi aktif yaitu
sebuah model pembelajaran yang mampu memicu keterlibatan siswa secara

aktif dan kritis. Suatu model pembelajaran yang mampu meningkatkan



kemampuan berpikir dan melibatkan siswa secara langsung dalam pemecahan
masalah. Karena pada dasarnya seorang pendidik menginginkan adanya
keluasan dalam berpikir pada saat memecahkan masalah. Adapun model
pembelajaran yang dapat diterapkan dalam meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa yaitu dengan menggunakan model pembelajaran
questioning type open ended problems.

Model pembelajaran questioning type open ended problems merupakan
pembelajaran dengan problems (masalah) terbuka artinya pembelajaran yang
menyajikan permasalahan dengan pemecahan berbagai cara (flexibility) dan
solusinya juga bisa beragam (multi jawab, fluency). Pembelajaran ini melatih
dan menumbuhkan orsinilitas ide, kreativitas, kognitif tinggi, Kritis,
komunikasi-interaksi, sharing, keterbukaan dan sosialisasi. Siswa dituntut
untuk berimprovisasi mengembangkan metode, cara, atau pendekatan yang
bervariasi dalam memperoleh jawaban. '

Model pembelajaran questioning type open ended problems dimulai
dengan memberikan soal permasalahan terbuka kepada siswa. Mengajukan
pertaanyaan-pertanyaan merupakan salah satu strategi pengajaran dasar yang
dapat diterapkan pada hampir semua bidang mata pelajaran. Open ended
problems merupakan problem yang diformulasikan memiliki banyak jawaban
yang benar. Dengan pemberian soal open ended siswa dituntut untuk

menjawab soal dengan lebih dari satu penyelesaian. Hal ini dirancang untuk

19 Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran..., 109.



membentuk kemampuan berpikir kritis dan kreatif siswa. Untuk itu
pembelajaran open ended ini bisa diterapkan pada mata pelajaran PAI
khusunya Figih. Karena pada pelajaran ini banyak sekali permasalahan yang
membutuhkan jawaban lebih dari satu.

Berdasarkan permasalahan di atas, penulis tertarik untuk mengadakan
penelitain dengan judul: “EFEKTIVITAS IMPLEMENTASI MODEL
PEMBELAJARAN QUESTIONING TYPE OPEN ENDED PROBLEMS
DALAM MENINGKATKAN KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS
SISWA PADA MATA PELAJARAN FIQIH DI MTs NU SIDOARJO.”
Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti dapat merumuskan
masalah penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana implementasi model pembelajaran questioning type
open ended problems pada mata pelajaran figih di MTs NU
Sidoarjo?

2. Bagaimana kemampuan berpikir kritis siswa sebelum diberi
perlakuan menggunakan model pembelajaran questioning type
open ended problems dengan sesudah diberi perlakuan
menggunakan model pembelajaran questioning type open ended
problems?

3. Bagaimana efektivitas implementasi model pembelajaran

questioning type open ended problems dalam meningkatkan
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kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran figih di MTs

NU Sidoarjo?

C. Tujuan Penelitaian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah

untuk:

1.

Untuk mengetahui implementasi model pembelajaran questioning
type open ended problems pada mata pelajaran figih di MTs NU
Sidoarjo.

Untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis siswa sebelum diberi
perlakuan menggunakan model pembelajaran questioning type
open ended problems dengan sesudah diberi perlakuan
menggunakan model pembelajaran questioning type open ended
problems.

Untuk mengetahui efektivitas implementasi model pembelajaran
questioning type open ended problems dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran figih di MTs

NU Sidoarjo.

D. Kegunaan Hasil Penelitian

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi semua pihak

diantaranya sebagai berikut:
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1. Manfaat Teoritis
Diharapkan dapat memberikan konstribusi ilmiah mengenai
implementasi model pembelajaran questioning type open ended problems
dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.
2. Manfaat Praktis
a. Siswa
Membantu siswa dalam proses belajar mengajar,
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa sehingga
memudahkan siswa memahami materi, memecahkan masalah dan
menumbuhkan keaktifan dalam pembelajaran. Selain itu, hasil
penelitian dapat dijadikan acuan untuk menemukan metode
belajar yang tepat bagi siswa.
b. Guru
Sebagai tambahan dan masukan dalam proses belajar
mengajar bagi guru, sehingga pembelajaran semakin beragam dan
menarik.
c. Peneliti
Semoga dapat menambah wawasan pengetahuan dan
pengalaman  terkait ~model pembelajaran dan  dapat
menerapkannya sebagai upaya untuk meningkatkan kemampuan

berpikir kritis siswa.
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d. Umum

Dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi para peneliti
untuk penelitian yang lebih lanjut mengenai model pembelajaran

pertanyaaan terbuka.

E. Definisi Operasional

Judul penelitian yang peneliti  angkat berjudul “Efektivitas

Implementasi Model Pembelajaran Questioning Type Open Ended Problems

dalam Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa pada Mata Pelajaran

Figih di MTs NU Sidoarjo.” Untuk menjaga agar tidak terjadi salah

pengertian di dalam memahami judul sikripsi ini maka Kiranya peneliti

memberi penjelasan dan pengertian beberapa istilah pokok yang terdapat

dalam judul tersebut, yakni:

1.

Efektivitas adalah suatu kedaan yang mengandung pengertian
mengenai terjadinya suatu efek atau akibat yang dikehendaki, kalau
seseorang melakukan suatu perbuatan dengan maksud tertentu yang
memang dikehendaki. Maka orang itu dikatakan efektif kalau
menimbulkan atau mempunyai maksud bagaimana yang
dikehendaki.™*

Implementasi adalah bermuara pada aktivitas, aksi, tindakan, atau

adanya mekanisme suatu sistem. Implementasi bukan sekedar

11 Achmad Ali, Menguak Teori Hukum dan Teori Peradilan, (Jakarta: Kencana, 2010), 375.
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aktivitas, tetapi suatu kegiatan yang terencana dan untuk mencapai
tujuan kegiatan.*?

3. Model pembelajan questioning adalah cara penyajian pelajaran
dalam bentuk pertanyaan yang harus dijawab, terutama dari guru
kepada siswa, tetapi dapat pula dari siswa kepada guru.*®

4. Open enden problems adalah pembelajaran yang menyajikan suatu
permaslahan atau pertanyaan terbuka yang mana harus mengarah
dan membawa siswa dalam menjawab dengan banyak cara, serta
mungkin juga dengan banyak jawaban, sehingga merangsang
kemampuan intelektual dan pengalaman siswa dalam proses
menemukan suatu yang baru.**

5. Kemampuan bepikir kritis adalah kemampuan untuk menganalisis
fakta, mencetus dan menata gagasan, mempertahankan pendapat,
membuat perbandingan, menarik kesimpulan, mengevaluasi
argumen dan memecahkan masalah.*®

6. Mata pelajaran figih adalah salah satu bagian dari pendidikan

agama Islam yang mempelajari tentang hukum syariah amaliah

12 Nurdin Usman, Konteks Implementasi Berbasis Kurikulum, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2002), 70.

3 Sudirman, dkk, llmu Pendidikan, (Bandung: Ramadja Karya CV, 1987), 120.

' Aris, 68 Model, 110.

13 https://www.slideshare.net/mobile/fitrilmulyana/berpikir-kritsi. Diakses pada 19 Mei 2015
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yang diperolen melalui ijtihad, berhubungan dengan segala
tindakan manusia baik berupa ucapan maupun perbuatan.*®
Berdasarkan definisi beberapa istilah di atas, maka yang dimaksud
dengan judul “Efektivitas Implementasi Model Pembelajaran Questioning
Type Open Ended Problems dalam Meningkatkan Kemampuan Berpikir
Kritis Siswa pada Mata Pelajaran Figih di MTs NU Sidoarjo” adalah suatu
pengamatan terhadap kemampuan berpikir Kkritis siswa melalui pemberian
masalah atau soal yang dirancang mempunyai jawaban lebih dari satu yang
diterapkan pada mata pelajaran figih.
F. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian
Agar tidak terjadi pembahasan yang tidak fokus dan meluas, maka
penulis memaparkan pembatasan masalah. Hal ini bertujuan agar tidak keluar
dari ruang lingkup permasalahan penelitian. Adapun masalah dalam
penelitian ini antara lain:
1. Penelitian ini di fokuskan pada implementasi model pembelajaran
questioning type open ended problems pada mata pelajaran figih di
MTs NU Sidoarjo.
2. Penelitian ini membicarakan tentang pengaruh implementasi model

pembelajaran questioning type open ended problems terhadap

6 Muhaimin, Strategi Belajar Mengajar Penerapannya dalam Pendidikan Agama Islam,
(Surabaya: CV Citra Media, 1996), 130.
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peningkatan kemampuan berpikir Kkritis siswa pada mata pelajaran

figih.

G. Sistematika Penulisan

Dalam penelitian ini penulis mencoba mendeskripsikan sistematika

pembahasan kedalam lima bab, yaitu:
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Bab Il

Bab 111

PENDAHULUAN

Dalam bab ini diuraikan mengenai latar belakang, rumusan
masalah, tujuan penelitian, kegunaan dan hasil penelitian,
definisi operasional, dan ruang lingkup dan keterbatasan
penelitian.

LANDASAN TEORI

Pada bab landasan teoritis ini dijelaskan mengenai tinjauan
tentang model pembelajaran questioning type open ended
problems, tinjauan tentang kemampuan berpikir Kritis,
tinjauan tentang mata pelajaran figih, dan tinjauan tentang
implementasi model pembelajaran questioning type open
ended problems dalam meningkatkan kemampuan perpikir
Kritis siswa pada mata pelajaran figih.

METODOLOGI PENELITIA

Dalam bab ini penulis menyajikan tentang profil obyek
penelitian dan metode penelitian, yang meliputi jenis dan

rancangan penelitian, jenis dan sumber data, variabel,
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indikator, dan instrumen penelitian, populasi dan sampel,
hipotesis, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis
data.

HASIL PENELITIAN

Dalam bab ini penulis menyajikan tentang penyajian data
dan analisis data dan pengujian hipotesis.

KESIMPULAN DAN ANALISI DATA

Dalam bab ini penulis menyajikan tentang kesimpulan dan
saran-saran yang diajukan bagi elemen-elemen yang terkait

di dalamnya.



